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Menurut Aghevli, perkembangan perbankan dengan index jumlah kantor bank perpenduduk akan
berpengaruh pada permintaan uang. Perkembangan perbankan akan berpengaruh pada monetisasi maupun
pendalaman finansial. Monetisas dimaksudkan sebagai luasnya penggunaan uang kartal, sedangkan
pendalaman finansial dimaksudkan sebagai |uasnya penggunaan deposit (simpanan pada bank). Makin
tersebarnya kantor bank secara geografis akan makin mempopul erkan penggunaan uang kartal sebagai ganti
barter ataupun pembayaran dalam bentuk barang. Pada saat bersamaan tersebarnya kantor bank mendorong
individu-individu untuk mendribtusikan uang kartalnya menjadi bentuk simpanan pada perbankan (deposit)
dalam portofolionya sejalan dengan menurunnya biaya opartunitas dalam memindahkan pada kedua bentuk
aset tersebut. Model permintaan uang Aghevli disini diturunkan dari teori permintaan uang Boumol dimana
permintaan uang dipengaruh juga oleh 'Brokerage fe€'. "Brokerage fee" ini diartikan secara luas termasuk
biaya-biaya pergi ke bank guna mengambil uang tunai atas deposit (simpanan) yang dimasukkan pada bank.
Pemerintah Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1988 mengeluarkan serangkaian kebijakan yang berkaitan
dengan bidang keuangan dan perbankan dalam rangka mobilisasi dana pada lembaga keuangan formal
(perbankan). Sebelumnya semenjak tahun 1973, pertambahan jumlah kantor bank relatif dibatasi melalui
peraturan pemerintah. Baru setelah kebijakan 28 Oktober 1988 membuka bank baru ataupun kantor bank
makin dipermudah. Hasil pengujian ekonometri dengan menggunakan model sgjalan dengan model Aghevli
menunjukkan bahwa perkembangan perbankan di Indonesia secara nyata berpengaruh pada permintaan uang
luas permintaan deposit dan rasio deposit dengan uang kartal pada periode se6elum maupun sesudah
kebijakan 28 Oktober '88. pada periode sebelum kebijakan 28 Oktober ‘88 dimana jumlah kantor bank relatif
sedikit elastisitas perkembangan perbankan lebih besar dibandingkan pada periode setelah kebijakan yakni
pada saat jumlah bank, telah banyak. Berarti persentase penambahan jumlah kantor bank setelah kebijakan
28 Oktober 1988 (dimana jumlah kantor bank telah meningkat pesat) membawa pada persentase
penambahan deposit maupun uang luas yang relatif tidak begitu besar dibanding periode sebelumnya.
Dengan kata lain setelah kebijakan 28 Oktober '88 jumlah kantor bank seakan-akan menuju pada titik jenuh.
Namun apabila dibandingkan dengan hasil studi Aghevli di AS tahun 1879-1914 elastisitas perkembangan
perbankan di Indonesia setelah kebijakan 28 Oktober 1988 masih Iebih tinggi. Artinya perkembangan
perbankan mesih membawa pada peningkatan uang luas maupun deposit (simpanan pada perbankan) yang
lebih besar dibandingkan di AS pada masaitu. Dengan berpedoman pada hasil studi di AS maka apabila
perkembangan jumlah kantor bank bisa diimbangi tingkat kwalitas kualitasnya misalnya kesehatan
perbankan, kesiapan sumber daya manusia serta pengawasan yang memadai maka kebijakan 28 Oktober
1988 yang mempermudah pembukaan kantor-kantor bank masih bisa diteruskan guna mendorong tabungan
masyarakat. Namun apabila sebaliknya maka sebaiknya pemerintah |ebih berkonsentrasi pada peningkatan
atau paling tidak mempertahankan tingkat kwalitas perbankan seperti semula.
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